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Abstract: This research is motivated because of the lack of feedback from lecturers
which resulted in student’s confusion and subject mastery become more difficult.
This has an impact on the lack of achievement of students. The study aims to
determine the implementaticn of the strategy feedback in an effort to improve
performance of student learning. Student achievement seen from the student evalu-
ation is supported by the value of the task and the post test. The medium used is
learning module. The methed used is the method of classroom action research
with the activities that have been schemed. The subjects were students of combi-
natorial mathematics, consisting of 38 students. The results of this research show
that learning activity using feedback strategy goes well, and students and students
has increased in value.
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Abstrak: Penelitian inl dilatarbelakangi kurang adanya feedback dari dosen yang
mengakibatkan mahasiswa kebingungan karena penguasaan materi semakin sulit.
Hal ini berdampak pada kurangnya prestasi belajar mahasiswa. Penelitian bertujuan
mengetahui pelaksanaan strategi feedback untuk meningkatkan prestasi belajar
mahasiswa. Prestasi belajar mahasiswa dilihat dari nilai evaluasi mahasiswa didukung
dengan nilzi tugas dan post test. Media yang digunakan adzlah modul pembelajaran.
Metode penelitian yang digunakan adalah metcde penelitian tindakan kelas ( class-
room action researcli) dengan kegiatan yang telah diskemakan. Subjek adalah
mahasiswa semester [ pada mata kuliah matematika materi kombinatonial tahun
kulizh 2015/2016 yang terdiri dar 38 mahasiswa. Instrumen untuk mengumpulkan
data adalah lembar observasi, lembar angket/kuesioner, jurnal harian, lembar
wawancara dan lembar tes yaitu post test dan evaluasi. Analisis data yang digunakan
adalah pengumpulan data, reduksi data, dispisy data, dan kesimpulan. Data yang
digunakan untuk analisis adalah hasil dar test mahasiswa, lembar observasi, lembar
angket. Dari hasil perhitungan prosentase diperoleh nilai Post test siklus I sebesar
38,89% dan siklus II sebesar 79,41%. Hasil lembar cbservasi keterlaksanaan
pembelajaran menunjukkan siklus I sebesar 65,875% dan siklus 11 sebesar 75,5%
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artinya pelaksanaan pembelajaran melalui strategi feedback berjalan dengan baik.
Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai rata-rata signifikan mengalami peningkatan. -

Kata Kunci: Strateg/ Feedback, prestasi belajar.

A. PENDAHULUAN

Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan yang menjadi dasar dari ilmu
pengetahuan lain. Perkembangan semua ilmu membutuhkan matematika,
terutama ilmu-ilmu sains sehingga matematika sangat diharapkan dapat
dipelajari dan dikuasai oleh para mahasiswa pada semua jenjang pendidikan.
Banyak mahasiswa belum dapat memahami konsep dasar matematika dengan
baik, hal ini dapat dilihat dari banyaknya persepsi pandangan di kalangan
mahasiswa. Banyaknya konsep yang abstrak dalam pembelajaran matematika
mengakibatkan mahasiswa beranggapan matematika itu sulit, Mahasiswa baru
mampu mempelajari dan menghafal fakta, konsep, prinsip, hukum, teori dan
gagasan inovatif lainnya pada tingkat ingatan, mercka belum dapat meng-
gunakan dan menerapkannya secara efektif dalam pemecahan masalah schari-
hari yang kontekstual. Prestasi belajar mahasiswa masih kurang dapat dilihat
dari nilai ujian sumatif, nilai harian dosen menunjukkan masih rendah. Bahkan
setiap mahasiswa di prodi DIII Teknik Komputer UAS yang mahasiswa tidak
lulus di bawah nilai kategori baik (B).

Jika seorang dosen sudah mengetahui pemahaman atau pengetahuan yang
telah ada dan dimiliki oleh para mahasiswa maka tidak terjadi proses belajar
mengajar yang membosankan dan bahkan terjadi hubungan timbal balik antara
dosen dan mahasiswa schingga bisa menjadikan proses belajar-mengajar yang
menarik dan mampu diserap serta dipahami dengan baik oleh para mahasiswa.
Para dosen perlu mengetahui sejauh mana bahan yang telah dijelaskan dapat
dimengerti mahasiswa, karena dari sinilah mahasiswa dapat melanjutkan mata-
kuliah dengan bahan berikutnya. Bilamana mahasiswa belum mengerti bagian
terlentu, pengajar harus mengulangi lagi penjelasannya, karena kurang adanya
feedbackdari dosen yang mengakibatkan mahasiswa masih dalam kebingungan
sehingga penguasaan materi semakin sulit. Cara sederhana adalah mengajukan
pertanyaan-pertanyaan sclama atau pada akhir jam kuliah, dengan cara itu
pengajar akan menemukan apa saja yang belum tersampaikan secara jelas.

Segala hal yang ternyata belum dimengerti secara jelas oleh mahasiswa,
scbaiknya dicatat dan divlangi lagi pada kesempatan berikutnya. Cara lain vang
lebih baik dan akan memberi keterangan lebih pasti adalah mengadakan ujian
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singkat yang discbutl ;oosr test di akhir jam Kuliah, Ujian singkat mahasiswa

dapat menuliskan sejauh mana bahan vang telah diterangkan dapat dimengerti

mereka, Peneliti melakukan observasi, di dalam pembclajaran matematika yang:
ada selama ini masih secara konvensional, dosen sebelumnya jarang mem-

variasikan dengan pembelajaran metode yang lain, sehingga pembelajaran terasa

jenuh yang mengakibatkan kurangnya motivasi mabhasiswa mengikuti mata-

kuliah yang berdampak pada prestasi mahasiswa. Rendahnya motivasi terjadi

juga di prodi DIII Teknik Komputer, pembelajaran matematika masih belum

memuaskan. Adapun deskripsi hasil observasi sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Obscrvasi Pratindakan

No Aspek yang diamati Persentase
1 Menunjukkan sikap positif 60%
2 | Menunjukkan sikap negatif 80%
Pengajaran 82%

Dari tabel di atas dapat dijelaskan (rincian perhitungan dalam pembahasan)
bahwa sikap positif rendah artinya masih banyak aktivitas mahasiswa terhadap
pembelajaran matematika masih Kurang seperti kurangnya antusias dan
perhatian terhadap matematika. Umpan balik secara terbimbing dapat dijadikan
schagai media komunikasi dalam mengajarkan materi kuliah. Pembelajaran
umpan balik merupakan bagian terpenting dari komunikasi antara dosen pada
mahasiswa untuk mcningkatkan prestasi belajar. Secara umum pembelajaran
matematika di prodi DIII Teknik Komputer yaitu, a) rendahnya motivasi
mahasiswa terhadap matematika, b) Matematika masib dianggap mata kuliah
yvang sulit, ¢) kKurangnya prestasi belajar mahasiswa terhadap pembelajaran
matematika, d) mahasiswa lebih banyak bercanda dan bersenda gurau dengan
teman sebayanya sewaktu dosen menjelaskan materi pembelajaran matematika,
dan ¢) kurang berperannya feedback dalam pembelajaran matematika.

B. PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Fontana (dalam Suherman, dkk 2003:7) mendefinisikan belajar scbagai
proses perubahan tingkah laku individu yang relatif tetap sebagai hasil dari
pengalaman. Hamalik (1999:36) mendefinisikan belajar sebagai suatu modifikasi
atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Sardiman mendefinisikan
belajar senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan dengan
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan,
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meniru dan lain scbagainya (Hamalik, 1999:36). Dengan demikian, dapat di-
simpulkan belajar adalah proses usaha yang dilakukan individu untuk mem-"
peroleh suatu perubahan tingkah laku yang relatif menetap dan dapat diperolch ¢
dari pengalaman. .

Setiap proses yang dilakukan manusia pasti mempunyai hasil belajar berupa
perubahan yang terjadi pada diri mahasiswa. Hasil belajar merupakan penge-
tahuan dan keterampilan seseorang yang diperoleh dari usaha memahami
sesuaty, Hasil belajar tidak hanya dilihat secara akademik, tetapi juga pada
perubahan sikap schingga menjadi individu yang baik, bermoral, dan
berintelektual tinggi. Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman mahasiswa
dengan dunia fisik dan sekitarnya juga dipengaruhi oleh apa yang dikctahui
mahasiswa (Konsep, tujuan vang dipelajari).

Beberapa ahli mendcefinisikan matematika dari sudul pandang yang ber-
beda-beda seperti James and James (1976), mengatakan bahwa matematika
adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran. Konscep yang
terbagi menjadi tiga bidang yaitu aljabar, analisis, dan geometri yang ber-
hubungan dengan lainnya. Johnson dan Rissing (1972), mengatakan bahwa
matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang
logis serta merupakan bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan
dengan cermat, jelas, akurat, representasinya dengan simbol dan padat
{Suherman, 16-17). Dapat disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu
mengenai logika yang berisikan simbol-simbol tertentu. Matematika merupakan
ilmu yang universal yang mendasari perkembangan teknologi modern.
Kemampuan ini membutuhkan pemikiran kritis, sistematis, logis, kreatif dan
kemauan bekerjasama yang efektif. Cara berpikir seperti itu dapat dikem-
bangkan melalui belajar matematika karena matematika memiliki struktur dan
keterkaitan yang kuat dan jelas antara konsepnya sehingga memungkinkan
mahasiswa terampil berpikir rasional, Latihan yang perlu integrasi dan
penggunaannya. Pembelajaran matematika menurut teori metakognisi bahwa
peserta didik yang belajar mestinya akan memiliki kemampuan tertentu untuk
mengatur dan mengontrol apa yang dipelajari (Ibrahim dan Suparni, 2008: 33).
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa dapal dibedakan
menjadi:

a. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa scperti:

1. Faktor jasmaniah (fisiologi) yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh,
misalnya panca indra yang tidak berfungsi semestinya seperti mengalami
sakit kulit, cacat tubuh perkembangan tidak sempurna,
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2. Faktor psikologis terdiri atas:
a)  Faktor intelektif yang meliputi faktor potensial yaitu kecerdasan dan
bakal seperti faktor Kecepatan nyata, yaitu prestasi yvang dimiliki. ¢
b) Faktor nonintelektif yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti
sikap, kebiasaan, minat kebutuhan, motivasi, emosi dan penyesuaian
diri. ’

b. Faktor yang berasal dari luar diri siswa misalnya: faktor sosial (ling-
kungan keluarga, seckolah, masyarakat, kelompok), faktor budaya (adat istiadat,
ilmu pengetahuan, teknologi dan kescnian), faktor lingkungan fisik (fasilitas
rumah, fasilitas belajar), faktor lingkungan spiritual atau kcagamaan.

C. PEMBERIAN LATIHAN BAHAN AJAR

Latihan adalah kegiatan belajar secara teratur, berulang kali dengan maksud
untuk membantu menguasai Keterampilan atau pengetahuan tertentu. Dosen
dapat menolong mahasiswa-mahasiswa dalam mengingat pengetahuan yang
disimpan dalam memori jangka panjang dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan kepada mahasiswa yang merupakan cara pengulangan. Belajar adalah
suatu bentuk perubahan pada diri seseorang yang dinyatakan dalam tingkah
laku yang baruberkat pengalaman dari latihan. Dosen dalam memberikan latihan
perlu merumuskan tujuan yang jelas, memberi petunjuk yang jelas serta me-
nguasai berbagai variasi pemberian latihan. Tujuan pemberian latiban adalah
sebagai berikut:

a.  Merangsang agar mahasiswa berusaha lebih baik, memupuk inisiatif

bertanggung jawab dan berdiri sendiri.

b. Memperkaya pengalaman-pengalaman dengan memulai kegiatan-

kegiatan di luar sckolah.

¢. Memperkuat hasil belajar di sekolah dengan menyelenggarakan

latihan-latihan yang perluintegrasi dan penggunaannya.

Pembelajaran matematika menurut teori metakognisi bahwa peserta didik
yang belajar mestinya akan memiliki kemampuan tertentu untuk mengatur dan
mengontrol apa yang dipelajari (Ibrahim dan Suparni, 2008:3). Tujuan pem-
belajaran matematika adalah mengantarkan mahasiswa agar menguasai
kompetensi matematika. Kompetensi-kompetensi matematika yang dimaksud
di antaranya adalah memahami konsep matematika yang dipelajari meng-
kombinasikan gagasan, menunjukkan Kemampuan strategi dan mempunyai
tahap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, '
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D. STRATEGI FEEDBACK (UMPAN BALIK)

Dalam melaksanakan/menjalankan pekerjaannya sehari-hari semua dosen
yang akan menjalankan pembelajaran di kelas harus memilih strategi pem-
belajaran tertentu agar dalam pelaksanaan di kelas dapat berjalan lancar dan
diperoleh hasil optimal. Strategi pembelajaran matematika adalah siasat atau
kiat yang sengaja direncanakan oleh dosen, berkenaan dengan segala persiapan
pembelajaran agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan lancar dan
tujuannya yang berupa hasil belajar dapat tercapai secara optimal. Batasan
tentang balikan di atas memiliki tiga komponen: (1) balikan terjadi sctelah
seorang pembelajar menunjukkan perilaku jenis tertentu, (2) balikan tersebut
dapat diamati (observable) oleh pembelajar dan (3) balikan mendeskripsikan
pengaruh tentang perilaku pembelajar.

/ [ Droses!keg:«at:n oelajar AJ \
/ r Penilaian ] \

-
informasi
— e
J

\\ [ Keiterta J | j

[ Proses/kegiatan belajar il ]

Skema 1. Kegiatan belajar

Skema menunjukkan bahwa untuk menuju kegiatan Il harus melalui
informasi tentang hasil penilaian (feedback). Umpan balik tidak akan berguna
jika tidak disertai dengan proses belajar yang kedua atau berikutnya yvang
mencakup usaha mahasiswa meluruskan kesalahan atau mengisi kekurangannya
dengan memanfaatkan informasi umpan balik tersebut. Sejumlah fungsi umpan
balik telah ditemukan, beberapa di antaranya disebutkan oleh Buis (1978)
sebagai berikut: a) Fungsi Peringatan (harap berhati-hati, tujuan pengajaran
belum tercapai), b) Fungsi perbaikan strategi belajar, ¢) Fungsi pengujian hipo-
tesa (untuk menguji hipotesa mengenai interaksi antara seorang mahasiswa
dengan suatu lingkungan belajar), d) Fungsi komunikatif (alat pengukur efek-
tivitas komunikasi yang schat antara manusia), e) Fungsi psikologis terdiri
dari fungsi motivational dan fungsi informational,
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Fungsi utama umpan balik adalah fungsi informasional, motivasional, dan
komunikasional (Silverius, 1991:149),

a. Fungsi informasi X

Umpan balik berdasarkan fungsi informasi dapat dibedakan lima tingkatan
(Roper, 1977):

I. Tingkat I: tidak ada umpan balik.

2. Tingkat 2: umpan balik berupa keterangan salah atau benar yang
dikenal dengan Knowledge of Result (KR).

3. Tingkat 3: umpan balik berupa keterangan benar atau salahnya
jawaban ditambah dengan menunjukkan jawaban yvang benar sccara
tertulis dikenal dengan Know/ledge of CorrectResponse (KCR).

4. Tingkat 4: KCR ditambah penjelasan di depan kelas.

3. Tingkat 5: KCR ditambah pcngajaran tambaban.

b. Fungsi motivasi

Berdasarkan umpan balik sebagai fungsi motivasi ditinjau dari waktu
pemberian umpan balik, dapat dibedakan menjadi:

1.  Umpan balik ditunda (delayed feedback), umpan balik diberikan
paling cepat dua hari sctelah pelaksanaan tes.

2. Umpan balik segera (immediate feedback), umpan balik langsung
diberikan sctelah tes.

Motivasi merupakan faktor penting yang tidak bisa ditinggalkan. Tanpa
adanya motivasi maka kegiatan yang dilaksanakan akan berjalan seadanya dan
terasa hampa. Hal ini karena motivasilah yang menjadi ruh dari setiap kegiatan
yang kita laksanakan sehingga apa yang menjadi tujuan dari kegiatan vang kita
dilaksanakan akan tercapai dengan optimal.

¢. Fungsi Komunikasi

Proses pemberian umpan balik pada hakikatnya adalah suatu proses sosial
yang melibatkan komunikator yang saling mengirim berita schingga satu pihak
dapat belajar dari pihak lain. Dengan Kata lain, pemberian umpan balik meru-
pakan upaya komunikasi antara mahasiswa dan dosen. Dosen menyampaikan
hasil kepada mahasiswa dan bersama-sama membicarakan upaya peningkatan
dan perbaikan, yang dilakukan dengan pengayaan (enrichiment) atau perbaikan
scbagai remedial. Dengan demikian, melalui umpan balik mahasiswa dapat
mengetahui letak kelemahannya.

Feedback juga bermanfaat untuk dosen, tidak hanya mahasiswa, Bagi dosen,
mereKa dapat melihat aspck manakah yang perlu penekanan dan bagian manakah
yang mahasiswa sering menemukan kesulitan, Hal ini bermanfaat untuk dosen
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bila harus mengajarkan lagi kepada mahasiswa-mahasiswa vang lain. Selain
berguna untuk meningkatkan prestasi belajar mahasiswa dalam memperoleh *
hasil belajar yang memuaskan, feedback juga bermanfaat bagi dosen. Dosen
akan mengetahu permasalahan yang dianggap sulit olch mahasiswa dan akan
mengelahuinya setelah diadakan feedback Jadi, ketika dosen mengajarkan lagi
permasalahan yang sama kepada mahasiswa lain maka dosen akan memperjclas
(menitikberatkan) penjelasannya lagi lerhadap bagian-bagian yvang dianggap
sulit oleh mahasiswa,

Model feedbackyang sering digunakan adalah yang dinamakan constructive
feedback, yaitu membangun umpan balik. Constructive feedback semestinya
systematic (sistematis), relevan, inunediate (segera), factfu/(mengandung fakta-
fakta), membantu (dalam hal ini tulisan dosen yang mudah dibaca sangat pen—~
ting), confidential(dirahasiakan), respectfui/(menghargai), taffored(disesuvaikan
untuk sctiap individu), dan encouraging (memberi semangat).

Di model ini terdapat dua prinsip yvang digunakan; the principle of active
responding (prinsip aktif menjawab) dan the principle of immediate feedback
(prinsip umpan balik segera). Prinsip aktif menjawab lebih menekankan dosen
memberikan suatu pertanyaan di dalam feedback-nya ketika kuliah, mahasiswa
dapat menjelaskan materi-materi dan konsep vang telah diajarkan dalam ber-
bagai permasalahan yang ada dan dapat menerapkan konsep-konscp tersebut
sesuai dengan yang telah dipahami. Mahasiswa secara langsung dapat menge-
tahui jawaban dari soal-soal yang dosen berikan dengan tidak menemui kendala-
kendala yvang sulit.

Adapun prinsip umpan balik segera yaitu dosen dalam memberikan per-
masalahan mahasiswa langsung diberikan jawaban yvang benar dalam waktu
saat itu juga tanpa ditunda. Upaya umpan balik tidaklah bermanfaat apabila
tidak diikuti oleh upaya perbaikan berupa pemecahan terhadap kesulitan belajar
yang dialami mahasiswa. Terdapat berbagai bentuk kegiatan yang dapat dipakai
untuk upaya perbaikan tersebut. Bentuk-bentuk kegiatan ini dapat disajikan
secara individual dan dapat pula secara berkelompok.

Umpan balik dapat bersifat reward, misalnya untuk proses pembelajaran
maupun terhadap hasil belajar yang mereka lakukan/capai dengan baik. Bisa
pula berupa kritikan yang bersifat membangun motivasi belajar dan perbaikan
proses atau pencapaian hasil belajar tadi, Sangat disayangkan bila doscn me-
nunda-nunda pemberian umpan balik terhadap pembelajaran mahasiswa,
terutama dalam Kaitan dan koreksi pada kertas kerja mahasiswa. Banyak hal
yang dapal membuat dosen terlambat atau menunda pemberian umpan balik
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dalam bentuk ini. Ironisnya, seringkali disebabkan karena rasa malas yang ada
dalam diri dosen.

Penundaan pemberian umpan balik dalam bentuk koreksi kertas hasil kc'.rja
mahasiswa sangat merugikan dan merusak motivasi belajar mahasiswa. Dosen
yang malas mengoreksi pekerjaan mahasiswa seperti tugas, ulangan harian,
lembar kerja, membuat mahasiswa menunggu-nunggu. Tidak jarang mahasiswa
menjadi kesal terhadap dosen, bahkan harus menagih kepada dosen tentang
kertas hasil kerja mercka. Akhirmnya, beberapa mahasiswa cenderung akan
kehilangan sclera untuk melihat nilai yang mercka peroleh dari hasil pekerjaan
mercka itu,

Dalam proses belajar-mengajar, prestasi belajar yang diperoleh tiap-tiap
mahasiswa berbeda-beda. Penyebab perbedaan prestasi belajar tersebut terdapat
dalam diri mahasiswa dengan berbagai latar belakangnya. Banyak sekali faktor
yang dapal mempengaruhi prestasi belajar scorang mahasiswa, baik yang berasal
dari luar mahasiswa sehingga tidak jarang ditemui mahasiswa dalam suatu kelas
dengan dosen yang sama, lingkungan yang sama, dan fasilitas yang sama namun
hasil yang dicapai masing-masing mahasiswa berbeda.

E. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian PTK atau Classroom Action Rese-
archi(CAR) yaitu sebuah kegiatan penclitian yang dilakukan di kelas. Penelitian
tindakan ini mengambil bentuk penclitian kolaborasi, yakni peneliti dibantu
dengan dosen yang bergabung dalam satu tim, untuk melakukan penelitian
dengan tujuan memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam praktik pembe-
lajaran. Pendckatan dalam penelitian ini adalah penclitian kualitatif dengan
didukung data kuantitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimak-
sudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjck penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistic
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks
Khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

Penelitian tindakan kelas dapat dinyatakan sebagai suatu bentuk pengums-
pulan data yang bersifat reflcktif oleh pelaku tindakan, yang dilakukan untuk
meningkatkan kemantapan rasional, memperdalam pemahaman terhadap tin-
dakan-tindakan yang dilakukannya, serta memperbaiki kondisi dimana praktik-
praktik pembelajaran tersebut dilakukan. Adapun desain menurut Kemmis dan
Mc¢ Taggart (dalam Arikunto, 2008: 16) untuk masing-masing tahap adalah
scbagai berikut:

ISSN 1410-0053 ' 151



Adi Candra Kusuma

Perencanaan %

Refeksi SIKLUS | Pelaksanaan

% Pengamatan

Perencanaan %

| Refeksi | | sikLusm e ——

| | % Pengamatan ,<;=D

Skema 2. Desain penelitian

a. Perencanaan (Planning)

Perencanaan berupa menyusun rancangan tindakan secara terstruktur dan
terencana yang memungkinkan adanya perubahan sesuai dengan situasi atau
kondisi yang sebenarnya. Adapun solusi yang diberikan adalah strategi feedback
pada pokok bahasan Kombinatorial. Rencana tindakan pada siklus pertama
dituangkan ke dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan ber-
dasarkan rujukan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang diarahkan untuk
meningkatkan efektivitas dari hasil belajar mahasiswa.

b. Tindakan (Acting)

Tindakan merupakan pencrapan dari rancangan strategi dan skenario pem-
belajaran yang telah direncanakan. Tindakan dilakukan berdasarkan perencanaan
yang telah disusun sesvai dengan permasalahan nyata yang ada. Pada pelaksa-
naan tindakan dan obscrvasi dalam setiap pertemuan dosen dan peneliti melak-
sanakan desain pembelajaran matematika dengan menggunakan strategi feed-
back. Proses berjalannya tindakan ini sesuai dengan rencana tindakan. Observasi
pada penelifian ini untuk mengamati pelaksanaan hasil dan dampak vang
dikenakan pada mahasiswa.

¢. Pengamatan atau observasi (Observing)

Pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang berjalan dan berfungsi
untuk mendokumentasikan hal-hal yang terjadi selama tindakan berlangsung
dan pengaruh tindakan terkait.

d. Refleksi (Reflecting)

Refleksi adalah mengkaji kembali suatu tindakan yvang telah dilakukan
sccara menyeluruh sesuai dengan data yang telah terkumpul dari hasil observasi
dan melakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan selanjutnya,
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Tindakan pada siklus II, dilakukan berdasarkan perencanaan dan perbaikan
dari hasil refleksi siklus sebelumnya, kemudian dilakukan refleksi untuk melihat
scjauh mana perubahan yang terjadi melalui tindakan kedua. Keempat komponen:
tersebul menunjukkan sebuah siklus yang merupakan kegiatan berulang ber-
kelanjutan. Siklus inilah yang sebenarnya merupakan salah satu ciri dari pene-
litian tindakan kelas, yaitu tindakan penelitian harus dilakukan dalam bentuk
siklus yang lebih dari satu siklus, Siklus tersebut berulang sampai dengan indi-
kator keberhasilan tercapai.

Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi, wawancara tidak
terstrukiur, catatan lapangan, dokumentasi, dan angket. Instrumen penelitiannya
menggunakan lembar soal, lembar pedoman wawancara, lembar angket, dan
jurnal harian. Adzapun prosedur penclitian adalah a) menentukan personel, b)
menyusun instrumen pembelajaran, ¢) membuat skenario tindakan. Teknik
analisis data yvang digunakan adalah analisis data deskriptif kualitatif,

Dalam melakukan ¢valuasi dan refleksi, semua catatan atau rekaman di-
jadikan landasan berpijak. Catatan diperoleh dari lembar observasi, jurnal harian,
angket, dan tes penguasaan materi yang diberikan pada subjck penelitian, Tahap-
an analisis datanya yaitu, a) pengumpulan data, b) reduksi data, c) display
data, dan d) kesimpulan. Dilanjutkan uji validitas, reliabilitas, analisis kesulitan
dan daya pembeda dilakukan pada soal yang akan dijadikan soal ulangan. Uji
validitas suatu instrumen cvaluasi, yakni derajat yang menunjukkan di mana
suatu tes mengukur apa yang hendak divkur. Uji validitas bertujuan mengetahui
kelayakan suatu tes apakah dapat dipakai secbagai ukuran. Validitas sebuah tes
dapat diketahui dari hasil pemikiran dan hasilpengalaman (Arikunto, 2009: 65).

Secara umum, hasil observasi menunjukkan sikap positif, sikap negatif,
dan pengajaran mahasiswa pratindakan. Adapun indikator yang digunakan
sebagai berikut.

Tabel 2 Indikator Sikap Positif
No Indikator sikap positif
Menunjukkan sikap antusias
Mendengarkan dan memperhatikan presentasi dosen
Mencatat keterangan dosen
Mengajukan pertanyaan
Berdiskusi dan berpartisipasi dalam kelompok
Mengemukakan pendapat
Mengerjakan soal yang diberikan
Menikmati proses pembelajaran

Menunjukkan rasa cinta terhadap pembelajaran
0 Memberikan lingkungan belajar yang kondusif

— O~ n Bl b —
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" Tabel 3 Indikator Sikap Negatif

No Indikator sikap positif
Menunjukkan rasa bosan

Menunjukkan rasa malas

Bersikap gaduh

Tak acuh terhadap dosen

| Berpaling dari kuliah/tidak fokus .
Mencontek

Banyak bercanda dan bersenda gurau

e 1 B ST SR APV IR N P

Tabel 4 Indikator Pengajaran

No Indikator pengajaran
1 Matematika masih dianggap sulit
2 Metode pembelajaran masih konvensional
3 Metode pengajaran membosankan

I. Pembelajaran Siklus I

a. Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah menyusun
instrumen-instrumen yang akan digunakan dalam kegiatan penelitian tindakan.
Perencanaan yang dilakukan pada siklus I adalah sebagai berikut:
1)  Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan Modul Ajar;
2) Mempersiapkan soal untuk didiskusikan, soal post test, dan soal tugas be-

serta kisi-kisi soalnya berdasarkan pembahasan materi;
3) Mempersiapkan dokumentasi sebagai bukti terjadinya penclitian berupa

foto; -
4) Menyusun dan menyiapkan pedoman wawancara untuk mengetahui respon

mahasiswa terhadap kegiatan pembelajaran.

b. Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus I ini terdiri dari tiga kali pertemuan.
Dimana 2 pertemuan untuk pembelajaran dan | pertemuan digunakan untuk
evaluasi tetapi masing-masing pertemuan diiringi dengan pembelajaran feed-
back. Peneliti dibantu oleh dua observerdalam melakukan pengamatan selama
kegiatan pembelajaran. Peneliti dan pengamat ikut membantu dosen dalam

membagikan modul serta mendampingi dan membimbing mahasiswa dalam
diskusi kelompok.

c. Pengamatan
Pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran meliputi indikator berikut
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Tabel 4 Indikator Realisasi fecdback

Indikator Realisasi feedback
Setiap mahasiswa mengetahui nilai hasil latihan soal J
Lembar jawaban mahasiswa dikumpulkan dan dibawa dosen
Lembar jawaban ditukar dengan temannya untuk dikoreksi hari itu juga
Setelah nilai didata, lembar jawaban dikembalikan ke mahasiswa
Lembar jawaban vang dikoreksi dosen dikembalikan dan sudah dibenarkan
Dosen membahas latihan soal vang diberikan ke mahasiswa
Dosen menjelaskan latihan soal pada pertemuan minggu berikutnya
Setiap latihan soal dosen meminta mahasiswa menjawab dalam lembaran
lepas
Setiap mahasiswa mengetahui berapa kesalahannya dalam mengerjakan
latihan soal
10 | Mahasiswa mengetahui jawaban yang sebenarmya
11 | Dosen memberikan penjelasan tambahan
12 | Dosen membagikan nilai dengan memberi komentar tertulis di lembar |
Jjawaban mahasiswa
13 | Dosen memberikan urutan penyelesaian berupa rumus yang digunakan dan
jawaban akhir dari soal tersebut
14 | Dosen menyampaikan jawaban-jawaban yvang hanya dianggap sulit oleh
mahasiswa
15 | Dosen memberikan saran langsung kepada mahasiswa
16 | Dosen membagikan nilai langsung hari itu juga
17 | Dosen membagikan informasi terkini yang berkaitan dengan materi
18 | Di lembar jawaban mahasiswa diberi nilai final di pojok kiri bawah

OO'-JO\'J\JAWI\)-Z
o

0

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa prosentase keterlaksanaan pem-
belajaran sudah mencapai 65,875 % artinya secara umum pembelajaran mate-
matika melalui strategi feedback terlaksana'dengan cukup baik sesuai dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran. Prestasi belajar adalah kemampuan aktual
yvang diukur secara langsung.

Pelaksanaan strategi feedback dikatakan berhasil jika meningkatkan
prestasi belajar mahasiswa jika pada akhir siklus nanti berdasarkan Kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Dimana KKM prodi DIII Teknik Komputer mini-
mal sebesar 65 kategori baik (B). Mahasiswa yang mengikuti evaluasi sebanyak
36 mahasiswa dan 14 mahasiswa yvang tuntas KKM. Dari data yang sudah diolah
dan diprosentasckan, hasil prestasi belajar mahasiswa padasiklus I telah men-
capai 38,89%. Hasil tersebut belum cukup memuaskan karena untuk jurusan
komputer setidaknya mempunyai nilai cukup bagus, schingga perlu adanya
perbaikan lagi pada siklus berikutnya.
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d. Refleksi

Sesuai dengan rencana pelaksanaan penclitian tindakan kelas, maka di akhir
siklus peneliti mengadakan refleksi dari pelaksanaan pembelajaran yang telah -
dilaksanakan. Pclaksanan pembelajaran melalui strategi feedback dalam pem-
belajaran matematika pada siklus I masib banyak kekurangan dan perlu adanya
perbaikan. Beberapa catatan di bawah ini diambil berdasarkan pengamatan
peneliti, hasil observasi melalui lembar observasi, berdasarkan angket, wawan-
cara tidak terstruktur dengan mahasiswa dan diskusi dengan dosen sebagai
pertimbangan, yaitu a) Masih banyak mahasiswa yang belum berani bertanya,
mengungkapkan pendapat maupun komentar terhadap jawaban teman. Hanya
beberapa mahasiswa yang berani bertanya dan mengungkapkan pendapalnya.
b) Kerjasama mahasiswa dalam kelompok masih kurang, beberapa kelompok
masih didominasi sebagian mahasiswa. Diskusi belum dapat berjalan seba-
gaimana mestinya dan keadaan kelas cenderung sedikit ramai saat perpindahan
pengawas, ¢) Pengalokasian waktu belum terjadwal dengan baik, sehingga maha-
siswa merasa waktu untuk mengerjakan soal kurang.

2. Pembelajaran Siklus 11

a. Pcrencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah menyusun
instrumen-instrumen yang akan digunakan dalam kegiatan penelitian tindakan.
Perencanaan yang dilakukan pada siklus 11 adalab sebagai berikut:

1) Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), Modul Ajar

2) Mcempersiapkan soal untuk didiskusikan, soal post fesr dan soal tugas
beserta kisi-kisi soalnya berdasarkan pembahasan materi

3) Mempersiapkan dokumentasi sebagai bukti terjadinya penelitian berupa
foto.

4) Menyusun dan menyiapkan pedoman wawancara unt uk mengetahui respon
mahasiswa terhadap kegiatan pembelajaran

b. . Tindakan ,

Pelaksanaan tindakan pada siklus I1 ini terdiri dari empat kali pertemuan,
Tiga pertemuan untuk pembcelajaran, dan satu pertemuan digunakan untuk
evaluasi; tetapi masing-masing pertemuan diiringi dengan pembelajaran
feedback. Peneliti dibantu oleh dua observer dalam melakukan pengamatan
sclama kegiatan pembelajaran. Peneliti dan pengamat ikut membantu dosen
dalam membagikan modul serta mendampingi dan membimbing mahasiswa
dalam diskusi kelompok.
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¢. Pengamatan '

Jurnal harian digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan proses pembe-
lajaran serta untuk mendeskripsikan aktivitas mahasiswa maupun dosen selamar
proses pembelajaran. Jurnal harian secara langsung sudah terdeskripsikan dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), contoh aktivitas yang belum ada
yaitu membahas soal tugas yang diberikan dosen.

Data yang diperoleh dari hasil observasi tersebut didukung dengan hasil
wawancara tak terstruktur yang dilakukan terhadap beberapa mahasiswa. Hasil
wawancara dengan siswa tersebut memberikan kesimpulan bahwa mahasiswa
menyukai pembelajaran strategi feedback yang telah dilaksanakan. Mereka
mengatakan sekarang materinya mudah dipahami sehingga mahasiswa lebih
mulai tertarik terhadap matematika. Mereka menyatakan lebih aktif, termoti-
vasi, dan berani bertanya ketika pembelajaran matematika menggunakan pembe-
lajaran strategi feedback daripada pembelajaran matematika menggunakan
metode konvensional yang biasa dipakai oleh dosen.

Dilanjutkan berdasarkan tabel indikator keterlaksanaan pembelajaran feed-
back tersebul terlibat bahwa prosentase keterlaksanaan pembelajaran sudah
mencapai 75,5%. Arlinya, sccara umum pembelajaran matematika melalui
strategi feedback terlaksana dengan baik scsuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran. Prosentase dari 65,875% siklus I dan 75,5% pada siklus Il menun-
jukkan kenaikan. Penilaian tersebut diperoleh dari penghitungan data kuantitatif
yang telah diolah sebelumnya. Peneliti merasa nilai prosentase yang diperoleh
pada siklus IT cukup dicapai secara maksimal sehingga tidak butuh perbaikan
keterlaksanaan pembelajaran. ;

Dilanjutkan pembelajaran siklus 11, dari data yang sudah diolah dan di-
prosentasekan, hasil prestasi belajar mahasiswa pada siklus II telah mencapai
79,41%. Hasil tersebut cukup memuaskan, hal ini menunjukkan bahwa rata-
rata prestasi belajar pada siklus II sudah mengalami peningkatan apabila diban-
dingkan dengan siklus I. Sesuai dengan rencana pelaksanaan pencelitian tindakan
kelas, maka di akhir siklus peneliti mengadakan refleksi dari pelaksanaan pem-
belajaran yang telah dilaksanakan.

d. Refleksi

Pelaksanaan pembelajaran melalui strategi feedback dalam pembelajaran
matematika pada siklus I masih banyak kekurangan dan perlu adanya perbaikan.
Beberapa catatan di bawah ini diambil berdasarkan pengamatan peneliti, hasil
observasi melalui lembar observasi, berdasarkan angket, wawancara tidak ter-
struktur dengan mahasiswa dan diskusi dengan dosen sebagai pertimbangan
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yaitu, a) Mahasiswa lebih disi plin, tertib dan siap menerima kuliah begitu dosen
masuk kelas, b) Mahasiswa berani mempresentasikan jawaban dari soal latihan
di papan tulis atas inisiatif sendiri, ¢) Kerjasama mahasiswa dalam kelompok ¢
masih kurang, beberapa Kelompok masih didominasi sebagian mahasiswa.
Diskusi belum dapat berjalan sebagaimana mestinya dan keadaan kelas cende-
rung scdikit ramai saat perpindahan pengawas, dan d) Pengalokasian waktu
belum terjadwal dengan baik, sehingga mahasiswa merasa waktu untuk menger-
jakan soal kurang.

Dari hasil penelitian pada siklus [I menunjukkan adanya peningkatan,
namun peningkatan vang dicapai belum maksimal. Hal ini karena keterbatasan
waktu penelitian, Harapan pencliti jika umpan balik bisa bersifat positif akan
menjadi pertanda bagi mahasiswa bahwa ia telah mencapai tujuan pembelajaran.
Dengan demikian, harapan yang muncul pada awal tindakan belajar telah ter-
penuhi. Dalam hal ini umpan balik memberikan penguatan atau reinforcement.

Umpan balik ini bersifat rewsrdmisalnya, untuk proses pembelajaran mau-
pun terhadap hasil belajar yang mercka lakukan/capai dengan baik. Reward
diberikan dalam penclitian ini jika mahasiswa mempunyai prestasi yang baik
terlihat dalam motivasi belajar, keaktifan, nilai latiban, tugas, post test maupun
tes evaluasi, reward diberikan saat penelitian berakhir pada siklus 1I. Reward
ini bertujuan sebagai rangsangan positif bagi mahasiswa agar dapat terpacu
semangat dalam belajar matematika. Bisa pula berupa kritikan yvang bersifat
membangun motivasi belajar dan perbaikan proses atau pencapaian hasil belajar
tadi. Terlihat dari setiap lembar jawaban soal latihan, tugas, post fes¢ maupun
cvaluasi terdapat tabel nilai, paraf dosen, dan catatan. Catatan di sini berupa
evaluasi diri mahasiswa yang ditulis doscen yang isinya mengajak semangat
mahasiswa untuk belajar lebih baik lagi bisa didiisi komentar motivasi, kritikan
membangun maupun pujian. Keterlaksanaan pembelajaran melalui pecmbelajaran
strategi feedback juga mengalami peningkatan proses di setiap siklusnya.

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui prestasi belajar mahasiswa perlu
dilakukan pengukuran terhadap kemampuan kognitif mahasiswa yang meliputi
aspek pengetahuan, pemahaman, penerapan, dan analisis. Aspek yang pertama
yaitu pengetahuan. Pada aspek ini, mahasiswa mampu mengingat akan hal-hal
yang pernah dipelajari dan disimpan dalam ingatan. Aspek yang kedua yaitu
pemahaman. Pada aspek ini mahasiswa mampu untuk menangkap makna dan
arti dari bahan yang dipelajari.

Aspek yvang Ketiga yaitu penerapan. Pada aspek ini mahasiswa mampu
menerapkan suatu kaidah atau metode bekerja pada suatu kasus/problem yang
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konkret atau baru. Misalnya mahasiswa mampu memahami soal-soal yvang
berbentuk cerita, kemudian mengubah ke dalam bentuk matematis agar lebih
mudah dalam melakukan perhitungan.

AspekK yang keempal yaitu analisis. Pada aspck ini mahasiswa mampu untuk
merinei suatu masalah ke dalam bagian-bagian sehingga dapat dipahami dengan
baik. Misalnya soal cerita yang membutuhkan analisis seperti dalam membeda-
kan penggunaan kombinasi maupun permutasi, Dalam soal analisis ini, maha-
siswa masih banyak mengalami kesulitan, terlihat dari jawaban-jawaban yang
masih keliru. Hal ini biasa terjadi ketika mahasiswa dihadapkan pada soal yang
bentuknya berbeda dengan contoh yang diberikan oleh dosen. Mahasiswa akan
merasa sangat Kesulitan sebab untuk dapat memahami soalnya saja mereka
memerlukan daya nalar yang cukup tinggi, apalagi untuk menyelesaikan atau
menemukan solusinya. Karena hal tersebut siswa yang belum menguasai dan
memahami betul materi cenderung hanya menunggu pekerjaan dari temannya
yang pintar atau menuggu penjelasan dari dosen. Faktor ini yang mengakibatkan
mahasiswa belum mampu meningkatkan prestasi.

F. KESIMPULAN

Dalam proses belajar-mengajar, prestasi belajar vang diperoleh tiap-tiap
mahasiswa berbeda-beda. Penyebab perbedaan prestasi belajar tersebut terdapat
dalam diri mahasiswa dengan berbagai latar belakangnya. Banyak sekali faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar seorang mahasiswa, baik yang
berasal dari luar siswa sehingga tidak jarang ditemui mahasiswa dalam suatu
kelas dengan dosen yang sama, lingkungan vang sama, dan fasilitas vang sama
namun hasil yang dicapai masing-masing mahasiswa berbeda. Prestasi maha-
'siswa dengan menggunakan pembelajaran matematika melalui strategi #eedback
meningkat dari siklus 1 ke siklus II, Hal ini dapatdilihat dari prosentase prestasi
siklus I sebesar 38,89% dan siklus Il mencapai 79,41%. Adapun keterbatasan-
keterbatasan yang dihadapi pada saat penelitian antara lain: 1) Penelitian ini
melibatkan dua ebserveryang tidak tetap schingga hasil yang didapatkan kurang
maksimal, 2) Kurangnya refleksi pembelajaran, sehingga mahasiswa tidak tahu
letak kesalahan dalam membuat soal dan menyelesaikannya, 3) Suasana kelas
vang dinamis saal perpindahan mengawasi dari kelompok satu ke kelompok
lain dapat mengganggu kelas yang lain, 4) Kurangnya Kerjasama antar
mahasiswa dan cenderung individual, dan 5) Kurang bisa mengelola waktu
sehingga ada aktivitas yvang tidak dapat dilaksanakan dalam pembelajaran.
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Berdasarkan hasil p.enclitian pembelajaran strategi feedback untuk mening-
katkan prestasi belajar mahasiswa DIII Teknik Komputer Politeknik Harapan
Bersama, penceliti memberikan saran sebagai berikut: 1) Aktivitas dalam pem- ¢
belajaran matematika melalui strategi feedbackhendaknya dijelaskan terlebih
dahulu kepada mahasiswa agar siswa tidak bingung dengan metode yang
digunakan saat proses pembelajaran berlangsung, 2) Suasana Kelas hendaknya
dikontrol dengan baik agar lebih kondusif dan tidak mengganggu kelas yang
lain, dan 3) Perlu adanya peningkatan refleksi pembelajaran agar mahasiswa
mengetahui letak kesalahannya dalam membuat soal dan menyelesaikannya.
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